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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul Sosialita Perspektif Tafsir Modern, yaitu 

tentang Sosialita yang dalam al- Qur’an yaitu Study terhadap kisah 

Ratu Balqis. karakteristik Sosialita perempuan yang dijelaskan dalam 

Alquran. Alquran secara khusus mendokumentasikan seorang wanita yang 

sukses memimpin negaranya di al-Naml. Terlebih lagi di surat ayat itu 

adalah tanda-tanda atau simbol-simbol yang menarik yang menunjukkan 

karakteristik kepemimpinan.. pada surah An-Naml ayat 23-44 tidak hanya 

menggambarkan keberadaan kepemimpinan perempuan, tetapi juga 

menggambarkan karakteristik Balqis dalam memimpin negara Saba‟. 

Beberapa dari kepemimpinan karakteristik Balqis adalah demokratisasi, 

kebijaksanaan, cerdas, diplomasi dan dia juga mencintai perdamaian. Cerita 

ini menunjukkan bahwa sosialita wanita fenomena ada di al-Qur‟an dan dia 

memiliki karakteristik kepemimpinan wanita yang baik. Penelitian ini 

merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan tafsir klasik dan modern. 

Rujukan dalam kajian ini diambil dari beberapa sumber data primer dan 

sekunder. Penelitian ini menempuh beberapa langkah dalam pengumpulan 

data. Selanjutnya data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode 

analisis deskriptif dan linguistic. Adapun hasil dalam penelitian ini 

menyebutkan bahwa sosialita islami merujuk kepada prototype kisah Ratu 

Balqis dalam tinjauan al-Qur‟an yang pertama bahwa Ratu Balqis memiliki 

Kemandirian Politik. Kedua, Pribadi yang memiliki kemandirian 

ekonomi.ketiga pribadi yang memiliki kemandirian dalam menentukan 

pilihan. sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur‟an mengenai kisah 

Ratu Balqis. 

 

Kata Kunci: Sosialita, Ratu Balqis, Karakteristik 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled Islamic Socialite from the Perspective of 

Modern Interpretation, which is about Socialites in the Qur'an, namely 

the Study of the story of Ratu Balqis. characteristics of female socialites 

described in the Koran. The Koran specifically documents a woman who 

successfully led her country in al-Naml. What's more, in this verse there are 

interesting signs or symbols that show the characteristics of leadership in 

Surah An-Naml verses 23-44 not only describe the existence of women's 

leadership, but also describe the characteristics of Balqis in leading the 

country of Saba'. Some of Balqis' leadership characteristics are 

democratization, wisdom, intelligence, diplomacy and he also loves peace. 

This story shows that the phenomenon of female socialite exists in the 

Koran and she has the characteristics of good female leadership. This 

research is a literature study with a classical and modern interpretation 

approach. References in this study were taken from several primary and 

secondary data sources. This research took several steps in data collection. 

Furthermore, the data obtained were then analyzed using descriptive and 

linguistic analysis methods. The results in this study state that Islamic 

socialites refer to the prototype of the story of Ratu Balqis in the first 

review of the Koran that Ratu Balqis has political independence. Second, 

individuals who have economic independence. Third, individuals who have 

independence in making choices. as mentioned in the Qur'an regarding the 

story of Queen Balqis. 
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 خلاصة
 

من منظور التفسير الكلاسيكي ىذه الرسالة بعنوان "الإجتماعي الإسلامي 
والحديث" ، وتتناول الإجتماعيون الإسلاميون في القرآن ، أي دراسة قصة 

. صفات الإناث الاجتماعية الدوصوفة في القرآن. يوثق القرآن على الملكة بلقيس
وجو التحديد امرأة قادت بلادىا بنجاح في النمل. والأكثر من ذلك ، في الآيات 
ىناك إشارات أو رموز مثيرة للاىتمام تظهر خصائص القيادة .. في سورة النمل 

لا تصف فقط وجود القيادة النسائية ، بل تصف أيضًا خصائص ۰۴–۲۲الآيات 
بلقيس في قيادة بلد سبأ. ". ومن سمات القيادة التي يتمتع بها بلقيس: الديمقراطية 
والحكمة والذكاء والدبلوماسية ، كما أنو يحب السلام. تظهر ىذه القصة أن ظاىرة 

ص القيادة الأنثوية الجيدة. ىذا الإجتماعية الأنثوية موجودة في القرآن وتتمتع بخصائ
البحث عبارة عن دراسة أدبية ذات منهج تفسير كلاسيكي وحديث. تم أخذ الدراجع 
في ىذه الدراسة من عدة مصادر بيانات أولية وثانوية. اتخذ ىذا البحث عدة 
خطوات في جمع البيانات. علاوة على ذلك ، تم تحليل البيانات التي تم الحصول 

ام طرق التحليل الوصفي واللغوي. تشير نتائج ىذه الدراسة إلى أن عليها باستخد
علماء الاجتماع الإسلامي يشيرون إلى النموذج الأولي لقصة الدلكة بلقيس في 
الدراجعة الأولى للقرآن بأن الدلكة بلقيس تتمتع باستقلال سياسي. ثانيًا ، الأفراد 

الأفراد الذين يتمتعون بالاستقلال الذين يتمتعون بالاستقلال الاقتصادي ، وثالثاً   
 .. الاختيار. كما ورد في القرآن بخصوص قصة الدلكة بلقيس

  
لاجتماعية ، الدلكة بلقيس ، الخصائص ⹀الكلمات الدالة  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan sosial yang semakin berkembang memunculkan berbagai 

fenomena tentang kehidupan sosial masyarakat. Salah satu fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat adalah fenomena kaum sosialita. 

Apabila mendengar kata sosialita, umumnya asosiasi yang muncul adalah ibu-

ibu yang kehidupannya glamour, suka berfoya-foya, arisan dan orang-orang 

yang suka berbelanja barang-barang mewah. Asumsi tersebut yang berkembang 

di masyarakat Indonesia sekarang ini. Kata sosialita sudah mengalami 

pergeseran makna sosialita pada awal terbentuknya merupakan wanita-wanita 

golongan bangsawan yang senang melakukan kegiatan sosial dan sangat 

dermawan. Sosialita saat ini sedang marak dibicarakan oleh masyarakat karena 

merupakan sebuah fenomena sosial yang berkaitan dengan sebuah komunitas. 

Sosialita ialah sebuah predikat yang disematkan kepada wanita-wanita atau ibu-

ibu dengan kriteria tertentu. 

Kata sosialita itu sendiri berasal dari bahasa Amerika yang berarti 

socialite yakni seseorang yang menjadi strata sosial elite. Menurut Merriam 

Webster istilah ini mulai digunakan sejak tahun 1928. Mereka yang masuk 

kategori ini adalah orag-orang yang super kaya yang kebayakan keturunan 

bangsawan, aktif di kegiatan sosial dan kerap mengadakan pesta.
1
 

Ibu Inti Soebagio, yang dikutip dari buku The Untold Stories Of Arisan 

Ladies and Socialites karya Joy Roesma dan Nadya Mulya, beliau mengataka 

                                                     
1
 Donny Andrian & Adhira Choesin, Dumb Ways to Survive, ( Jakarta: PT Gramedia, 

2015 ) Hal. 100. 
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bahwa kata socialite yang berarti sosialita diambil dari kata “social” dan 

“elite”. Social berarti sosial dan elite berarti elit atau kelas atas.
2
 

Dalam buku “Nyonya Besar” karya Threes Emir menjelaskan ada tiga 

karakteristik sosialita, yaitu : 

a. Status Sosial Tinggi  

Seseorang menjadi sosialita disebabkan atau di pengaruhi faktor sosial, 

dimana yang bersangkutan menjadi sosialita di pengaruhi oleh status sosial 

yang tinggi. Status sosial adalah pola-pola yang mengatur hubungan timbal 

balik dan tingkah laku individu-individu dalam masyarakat dan hubungan 

antara individu dan masyarakatnya. Status atau kedudukan adalah posisi 

seseorang dalam suatu kelompok sosial atau kelompok masyarakat 

b. Status Ekonomi Tinggi  

Seseorang menjadi sosialita juga ada yang disebabkan oleh faktor 

ekonomi yang lebih berkecukupan dari keluarganya atau pendapatan dari 

hasil kerja sendiri 

c. Kualitas Diri 

Keadaan strata sosial menengah keatas dan di dorong dengan ekonomi 

yang sangat lebih berkecukupan dapat merubah kualitas diri yang lebih.
3
 

Kisah Ratu Balqis bermula dari kisah Nabi Sulaiman yang mengadakan 

pawai besar, diikuti oleh manusia, jin, dan hewan. Dalam pawai tersebut Nabi 

Sulaiman sangat teliti memperhatikan semua pasukannya yang hadir, kemudian 

ia menemukan satu pasukannya yang tidak hadir yakni burung hud-hud. 

Mengetahui ketidak hadiran burung hud-hud Nabi Sulaiman marah dan berjanji 

akan menghukum burung hud-hud jika tidak dapat memberikan alasan yang 

                                                     
2
 Joy Roesma & Nadya Mulya, The Untold Stories Of Arisan Ladies and Socialites, ( 

Jakarta: PT Gramedia, 2017 ) hal. 20. 
3
 Threes Emir, Nyonya Besar ( Jakarta: PT Gramedia, 2018  ), hal 20.  
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dapat diterimanya. Kemudian datanglah burung hud- hud dengan membawa 

sebuah berita penting untuk Nabi Sulaiman. An- Naml:23 

 انِّّْْ وَجَدْتُّ امْرَاةًَ تَدلِْكُهُمْ وَاوُْتيَِتْ مِنْ كُلّْ شَيْءٍ وَّلَذاَ عَرْشٌ عَظِيْم

Sungguh, ku dapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, 

dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgah sana yang besar.
4
 

Dalam penyampaian berita itu tampak burung Hud-hud telah 

membandingkan agama dan perbuatan-perbuatan penduduk negeri Saba‟ 

dengan kepercayaan dan agama nabi Sulaiaman yang diyakini sebagai agama 

yang benar. Ratu dan rakyatnya menyembah Matahari dan setan memperindah 

perbuatan itu sehingga menghalangi mereka dari jalan Allah. An-Naml: 25 

تِ وَالْاَرْضِ وَيَ عْلَمُ مَا تُخْفُوْنَ وَمَا تُ عْلِنُ وْنَ  وّٰ  اَ لاَّ يَسْجُدُوْا للِّّٰوِ الَّذِيْ يُُْرجُِ الخَْبْءَ فِِ السَّمّٰ

Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 

terpendam di langit dan di bumi dan mengetahui apa yang kamu sembunyikan 

dan yang kamu nyatakan.
5
 

Telah dikemukakan sebuah alasan yang menyebabkan Hud-Hud tidak 

hadir dalam pawai yang dilakukan Nabi Sulaiman, ia mengetahui sebuah 

berita yang belum diketahui oleh Nabi Sulaiman. Berita tersebut datang dari 

Negeri Saba‟ yang terletak di selatan Jazirah Arab, mereka dipimpin oleh 

seorang perempuan, padahal di negeri-negeri lain hanya lakilaki yang jadi 

raja.
6
 

Al-Khib‟u pengertian secara umum adalah setiap yang tersembunyi 

                                                     
4
 Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid 7 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011) 

190.  
5
 Kementrian Agama RI. Mushaf Al-Qur‟an Terjemah ( Depok: Al-Huda, 2002 ), hlm 

379 
6
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XIX-XX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002) 201. 
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baik ia berupa butiran hujan dari langit maupun berupa tumbuhan di atas bumi, 

ataupun ia adalah rahasia-rahasia langit dan bumi. Ungkapan tersebut 

merupakan kalimat kiasan tentang sesuatu yang tersembuyi dibalik tirai 

keghaiban yang ada di alam semesta ini.
7
 Menurut M.Quraish Shihab 

mengartikan kata (الخبء )al-khab‟a berarti mengeluarkan yang tersembunyi 

yakni mengeluarkan dari ketiadaan sehingga menjadi ada, dengan kata lain 

mewujudkan. Seakan-akan sesuatu yang tidak wujud bersembunyi di balik 

tumpukan ketiadaan dan bila diwujudkan ia bagaikan dikeluarkan dari 

tumpukan itu.
8
 Penggalan ayat ini menyatakan bahwa kaum Saba‟ menyembah 

matahari karena sinar dan kehangatan yang memberi manfaat, bahkan menjadi 

sebab utama kehidupan makhluk di bumi, padahal matahari yang mereka 

sembah tersebut merupakan ciptaan Allah. Matahari yang mereka sembah itu 

sama sekali tidak memiliki rasa dan sama sekali tidak mengetahu sesuatu 

apapun sedangkan Allah SWT maha mengetahui yang tersembunyi dan yang 

nyata Hud-hud mengatakan bahwa sesungguhnya yang patut mereka sembah 

hanyalah Allah an-Naml:26 

ۙ   رَبُّ الْعَرْشِ الْعَظِيْمِ  ۙ   الِّٰوَ اِلاَّ ىُوَ   الَلّّٰوُ لَا 

Allah, tiada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang mempunyai „Arsy yang 

agung.
9
 

Tergambar bagaimana burung Hud-hud yang luar biasa. Sesungguhnya 

ia mempunyai pemahaman, kecerdasan keimanan, dan memiliki tuturkata 

dalam menyampaikan peristiwa, daya respon yang sensitif dan isyarat yang 

                                                     
7
Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur‟an Jilid 8, Terj. As‟ad Yasin (Jakarta: Gema 

Insani, 2004) 397. 
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) 432. 

9
 Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid 7. 191. 
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tajam membuatnya mampu mengetahui bahwa pemimpin negeri Saba‟ adalah 

seorang perempuan. Ratu Saba‟ dan pengikutnya menyembah dan bersujud 

pada Matahari. Ia mengetahui bahwa sesungguhnya sujud itu hanya dilakukan 

kepada Allah pemilik Arsy‟ yang agung. Mendengar berita yang disampaikan 

oleh Hud-hud Nabi Sulaiman tidak segera mendustakan ataupun 

membenarkannya, ia tidak meremehkan berita yang dibawah oleh burung 

Hud-hud. Namun nabi Sulaiman menguji burung Hud-hud untuk meyakinkan 

kebenaran, demikianlah sifat Nabi yang adil dan Raja yang tegas. An-Naml: 

27-28.  

ذَا فَالَْقِوْ الَِيْهِمْ ثَُُّ  ذِبِيَْ  ﴿۲۲﴾ اِذْىَبْ بّْكِتّٰبِْ ىّٰ قَالَ سَنَ نْظرُُ اَصَدَقْتَ امَْ كُنْتَ مِنَ الْكّٰ

  تَ وَلَّ عَن ْهُمْ فَانْظرُْ مَاذَا يَ رْجِعُوْنَ  ﴿۲۳﴾

Dia (Sulaiman) berkata, “akan kami lihat apa kamu benar, atau 

termasuk yang berdusta. Pergilah dengan membawa suratku ini, lalu 

jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 

perhatikanlah apa yang mereka bicarakan. 

Ujian pertama untuk membuktikan benar tidaknya berita yang 

disampaikan oleh buruh Hud-hud, ia harus kembali terbang ke Negeri Saba‟ 

dengan membawa surat dari Nabi Sulaiman. Menurut suatu pendapat, surat itu 

dibawa Hud-hud di dalam sayapnya sebagaimana biasanya burung pengantar 

surat, menurut pendapat yang lain mengatakan dengan paruhnya.
10

 

Sesampainya di Istana burug Hud-hud menjatuhkan Surat tersebut 

melalui cela yang ada di istana tepat berada di hadapan Ratu Balqis setelah itu 

Hud-hud menjauh sebagai sikap etika dan berjaga-jaga agar tidak dilihat oleh 

                                                     
10

 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur‟an al-Azimjuz 19, terj. Bahrul Abu Bakar. 287. 
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sang Ratu dan untuk mendengarkan pembicaraan yang akan berlangsung 

antara Ratu dan pembesar Istana.
11

 Surat itu merupakan ajakan nabi Sulaiman 

kepada ratu Balqis untuk menyembah Allah dan meninggalkan sesembahan 

sebelumnya yakni matahari, karena matahari merupakan ciptaan Allah yang 

tidak sepatutnya disembah dan diagungkan. 

Burung Hud-hud memberi gambaran mengenai sosok utusan sekaligus 

penyampai berita kepada Nabi, sungguh Allah telah menganugerahkan 

kelebihan kepada seekor burung sebagai bukti kekuasaan-Nya. Burung Hud- 

hud sanggup terbang mengarungi daerah yang terletak antara Palestina dan 

Yaman,
12

 tidak hadirnya Hud-hud dalam pawai yang diadakan Nabi Sulaiman 

dikeranakan ingin mendapatkan maklumat berkaitan keadaan politik di negeri 

Saba‟. Misi yang dibawanya juga adalah misi yang besar, yaitu misi 

mentauhidkan umat manusia. 

Penjelasan Hud-hud mengenai sebuah kerajaan yang telah menyembah 

selain Allah SWT menunjukkan bahawa hud-hud adalah seekor makhluk kecil 

yang memiliki kepekaan dan keprihatinan terhadap peristiwa yang berlaku di 

sekelilingnya. Ia juga mengetahui dan mengerti bahwa berita itu juga harus 

diketahui oleh Nabi Sulaiman sebagai raja dan rasul Allah, Burung Hud-hud 

mampu menyampaikan berita dengan baik dan benar sehingga nabi Sulaiman 

dapat mengambil tindakan benar untuk menyampaikan dakwahnya. 

Sosok Balqis kemudian muncul setelah datang surat yang dibawah oleh 

burung Hud-hud dari Nabi Sulaiman. Setelah sang Ratu Balqis menerima dan 

membaca surat tersebut, lantas ia menjelaskan asal dan kandungan surat itu 

kepada para pembesar kerajaannya. An-Naml: 29-31. 

                                                     
11

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19 (Semarang: Toha 

Putra, 1993), 232. 
12

 Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid 7. 193. 
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 ۙ  مِن ۙ  ﴾ِ نَّو۲۴﴿مٌ ۙ  قِىَ اِلَىَّ كِتّٰبٌ كَريِۙ  ٰۤۤ الُۙ  مَلَؤُا اِنّّْ ۙ  يّٰٰۤايَ ُّهَا ال ۙ  قَالَت

نَ وَانَِّوۙ  سُلَي نِ الرَّحِيۙ  مِ اللّّٰوِ الرَّحۙ  بِس ۙ  مّٰ  ۙ  نِّ ۙ  توُۙ  ا عَلَىَّ وَاۙ  لُوۙ  لاَّ تَعاَ  ﴾۰۴مِ﴿ۙ  مّٰ

﴾۰۳نَ﴿ۙ  لِمِيۙ  مُس  

Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah 

disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia.” Sesungguhnya (surat) itu 

dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha 

Penyayang, janganlah engkau berlaku sombong terhadapku dan datanglah 

kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.”
13

 

Secara ringkas surat ini menunjukkan tiga perkara yaitu: pertama, surat 

ini mengandung penetapan Tuhan, Keesaan, Kekuasaan, dan Keadaan-Nya, 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kedua, larangan kepada mereka 

untuk mengikuti hawa nafsu, dan keharusan mengikuti yang Haq. Ketiga, 

perintah kepada mereka untuk datang kepada Sulaiman dalam keadaan patuh 

dan tunduk.
14

 

Dengan demikian, surat ini telah meringkas segala urusan yang terkait 

agama dan dunia. Ratu Balqis menyebut surat itu kitabun karim (surat yang 

mulia). Setelah menangkap pesan yang berada dalam surat tersebut Ratu 

Balqis lantas mengumpulkan semua pembesar kerajaannya untuk mendengar 

pendapat mereka terkait isi surat tersebut. 

Demikianlah al-Qur‟an bercerita tentang wainta sebagai sosialita dengan 

memberikan contoh dari kisah Ratu Balqis, penguasa negeri Saba‟. Profil Ratu 

Balqis sebagai potret sosialita yang mempunyai status sosial yang tinggi dari 

                                                     
13

 Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid 7. 191 
14

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (terj.), Jilid 19, 233. 
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kerajaan negeri Saba‟ karena kecerdasannya dalam berfikir sebagaimana yang 

di ceritakan dalam Al- Qur‟an di atas kemudian dijadikan patokan Kriteria 

perempuan yang ideal dalam islam. Kaum perempuan di masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم di 

gambarkan sebagai perempuan yang aktif, sopan dan terpelihara akhlaknya. 

Sebagai contohdi zaman sekarang Sri Indarti sendiri merupakan mantan Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unri. Ia tercatat perempuan pertama yang 

menjabat sebagai Rektor sejak Unri berdiri. Adapun jargon Sri Indari adalah 

"Sri Kandi: Srikandi Unri 2022-2026, Kreatif, Amanah, Networking, Dedikasi 

dan Integritas"
15

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa makna kata 

sosialita bukan sekedar sosialita secara umum, melainkan memiliki beberapa 

makna yang lebih beragam sesuai dengan penggunaan kalimat, namun tetap 

dalam konteks sosialita terutama dalam karakteristik sosialita bagi perempuan. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai Sosialita yang islami  

dari ayat-ayat al-Quraan serta menurut pendapat para ahli tafsir nantinya. 

Sehingga penulis kemudian memberikan tema penelitian ini adalah: Sosialita 

Perspektif Tafsir Modern (Studi Terhadap Kisah Ratu Balqis) 

B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 

dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Ratu Balqis 

Ratu Balqis adalah sosok fenomenal. Ia tidak hanya terkenal sebagai 

seorang perempuan yang memilikiparas cantik, tetapi ia juga dikenal 

                                                     
15

 https://www.detik.com/sumut/sumut-bercahaya/d-6474148/sri-indarti-dilantik-jadi-

rektor-perempuan-pertama-universitas-riau%20Integritas%22. 



9 

sebagai seorang pemimpin perempuan yang berhasil membawa 

kesejahteraan bagi rakyatnya. Keberhasilannya dalam memimpin negerinya 

pada waktu itu membuat dirinya pantas menjadi teladan pemimpin. Ia pun 

membuktikan bahwa seorang perempuan dapat menjadi pemimpin. Tidak 

hanya laki- laki. Selain cantik, ia juga memiliki kecerdasan yang tinggi, 

cakap dalam berdiplomasi dan bijaksana dalam memimpin. Bahkan menurut 

berbagai kisah atau riwayat, kecantikan dan kecerdasannya itu telah 

membuat golongan jin iri hati kepadanya.
16

 

2. Sosialita 

Sosialita adalah seseorang atau sekelompok orang yang selalu 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan menghabiskan waktu untuk 

menghibur dan dihibur pada acara-acara mode kelas atas. Menurut Merriam-

Webster kalimat sosialita pertama kali digunakan pada tahun 1928. Menurut 

dua orang penulis buku,sosialita didefenisikan sebagai seseorang yang aktif 

bersosialisasi.
17

 

3. Potret 

Potret adalah sebuah lukisan, foto, patung, atau representasi seni dari 

seseorang, yang mana wajah atau ekspresinya adalah hal yang utama. 

Dimaksudkan untuk menampilkan, personalitas, dan juga kadang perasaan 

seseorang. Untuk alasan ini, fotografi potret pada umumnya bukanlah foto 

spontan (snapshot), tetapi komposisi seseorang dalam kondisi diam dan 

dipersiapkan. Duabuah potret sering kali menampilkan seseorang yang 

melihat langsung ke pelukis atau fotografer, dengan tujuan yang berkaitan 

                                                     
16

 Rizem Aizid, Siapakah Sebenarnya Ratu Balqis?, ( Jogjakarta: Sabil, 2011 ) hlm. 14.  
17

 "Dumb Ways to Survive" By Donny Andrian & Adhiramsyah Choesin, Sosialita 

hal.100. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lukisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Foto
https://id.wikipedia.org/wiki/Patung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Personalitas&action=edit&redlink=1
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antara subyek dengan yang melihat potret tersebut.
18

 

C. Identifikasi Masalah 

Adapun penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Penjelasan mengenai sifat dan karakteristik wanita sebagai sosialita dari 

kisah Ratu Balqis. 

2. Penjabaran pendapat para ulama tafsir mengenai ayat-ayat yang berbicara 

tentang Ratu Balqis. 

3. Kisah Ratu Balqis dalam perspektif Al- Qur‟an. 

4. Potret Sosialita dari kisah Ratu Balqis dan relevansinya pada zaman 

kontemporer. 

5. Analisis mengenai ayat-ayat dari kisah Ratu Balqis. 

6. Macam-macam kata bermakna sosialita dari kisah Ratu Balqis dalam Al- 

Qur‟an. 

7. Faedah yang dapat diambil dari ayat-ayat sosialita dari kisah Ratu Balqis 

perspektif Al- Qur‟an. 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti memfokuskan bahasan 

pada ayat al- Qur‟an yang membahas tentang wanita sebagai sosialita dari 

kisah Ratu Balqis dalam perspektif al- Qur‟an. Dalam mencari ayat-ayat 

mengenai kisah Ratu Balqis, penulis mendapat informasi bahwa terdapat 24 

ayat yaitu dari surah An- Naml: 20-44. 

Adapun kitab tafsir yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini adalah 

Tafsir Al- Azhar karya Prof. Dr. Hamka, Tafsir al- Munir karya Wahba az-

                                                     
18

https://id.search.yahoo.com/search?fr=mcafee&type=E210ID91215G0&p=Id.+Wikip

edia.+Org, pada hari Jum‟at tanggal 17 Maret, 2012, Jam 15.38. 

https://id.search.yahoo.com/search?fr=mcafee&type=E210ID91215G0&p=Id.+Wikipedia.+Org
https://id.search.yahoo.com/search?fr=mcafee&type=E210ID91215G0&p=Id.+Wikipedia.+Org
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Zuhaili, Tafsir Al- Misbah karya M. Quraish Shihab karena tafsir ini berbahasa 

Indonesia. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang perlu 

ditelusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kisah Ratu Balqis Perspektif Tafsir Modern?  

2. Bagaimana Karakteristik Sosialita Merujuk Kepada Prototype Kisah Ratu 

Balqis? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di 

sebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Kisah Ratu Balqis Perspektif Tafsir Modern. 

b. Untuk mengetahui Karakteristik Sosialita Merujuk Kepada Prototype 

Kisah Ratu Balqis. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis. 

a. Secara Teoritis 

Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk 

memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya dalam 

bidang ulumul Qur‟an dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di 
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bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah khazanah 

keilmuan Islam pada umumnya. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

sumbangsih sebagai bahan acuan dan perbandingan bagi para peneliti 

lanjutan. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 

persyaratan akademis untuk mendapatkan gelar S2 Magister Hukum 

(M.H) dalam bidang kosentrasi tafsir hadis pada jurusan hukum 

keluarga program pascasarjana, Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : Merupakan pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Memuat latar belakang masalah, 

berisikan alasan penelitian ini perlu dilakukan. Selanjutnya identifiksi masalah, 

memaparkan permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu penegasan 

istilah, untuk menegaskan makna kata kunci dalam penelitian ini. Kemudian 

batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada 

apa yang akan diteliti. Tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini. 
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BAB II: Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan 

landasan teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). 

BAB III: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, 

serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). 

Pada bab ini data dan analisis kata qunut yang berkaitan dengan ketaatan 

perempuan akan disatukan, setiap data yang dikemukakan akan langsung 

diberikan analisisnya masing-masing. 

BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan diakhiri 

dengan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan 

penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Tinjauan Umum Mengenai Kata Sosialita 

1. Kisah Al-Qur’an, defenisi dan Hikmahnya 

Kata qashash merupakan bentuk jamak dari kata qishshoh, yang berarti 

mengikuti jejak, pengulangan kembali masa lalu tau cerita. Di dalam al-

Qur'an, kata qashash juga memiliki tiga pengertian tersebut (QS. Al-Kahfi 

ayat 64, QS. Al-Qashash ayat 11, Ali 'Imran ayat 62 dan QS. Yusuf ayat 

111). 

Secara terminologis, qashash adalah kisah-kisah dalam al-Qur'an yang 

menceritakan hal lihwal umat-umat terdahulu dan Nabi-nabi mereka seta 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, yang sedang terjadi dan akan terjadi. 

Mencermati batasan qashash ini, tampak bahwa qashash dalam al-Qur'an 

tidak hanya memuat kisah yang telah terjadi saja, melainkan hal yang 

sedangdan akan terjadi sekalipun. In merupakan indikasi bahwa kisah al-

Qur'an sangat luar biasa. Pantas jika orang-orang Musyrikin 

mempermasalahkan kisah-kisah dalam al-Quran. Bahkan, al-Quran, yang 

terkadang menceritakan manusia pertama, Adam, dan kehidupanya; surga 

dan neraka dan balasanya; maupun nama dan tugas malaikat, menjadi 

bahan pertanyaan mereka, bahkan ejekan, dari mana Muhammad 

mendapatkan cerita-cerita itu. Oleh karena itu, sikap mereka dijelaskan 

dalam al-Qur'an ( QS. Al-Mukminun:69 ) 

Manna Al-Qaththan mengatakan bahwa kesusasteraan kisah ( adab al-

qishah) telah meniadi seni khas di antara seni-seni bahasa dan sastera. Dan 

kisah yang benar telah , membuktika kondisi ini dalam gaya bahasa secara 
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jelas dan menggambarkan dalam bentuk yang paling tinggi, yakni kisah al-

Qur'an. Pernyataan ini patut diakui mengingat gaya bahasa al-Our'an jauh 

lebih tinggi nilai sasteranya disbanding bentuk kisah lainnya.
19

 

Kisah al-Quran bukanlah karya seni yang tanpa adanya hikmah atau 

tujuan, melainkan salah satu dari metode al-Qur'an dalam menuntun dan 

mewujudkan tujuan keagamaan ketauhidannya dan salah sat car 

menyampaikan dan mengokohkan dakwah islam. 

Adapun hikmah dari kisah al-Quran ialah pengambilan pelajaran (ibrah 

dan mau'idzah), dalam buku terjemah khadijah Nasution tujuan umum 

kisah al-Quran ialah kebenaran dan semata-mata untuk 

keagamaan.
20

Adapun tujuan khusus dari kisah al-Qur'an ialah: 

1. Mengungkapkan kemantapan wahyu dan risalah serta mewujudkan rasa 

puas dalam menerima wahyu bahwa Muhammad yang ummi telah 

menyampaikan kisah-kisah tersebut kepada umatnya. Sebagian kisah 

disampaikan secara mendalam sehingga tidak seorang pun yang 

meragukannya. (QS. Yusuf: 2-3) 

2. Menjelaskan perinsip dakwah kepada agama Allah dan keterangan 

pokok-pokok syari'at yang dibawa oleh masing-masing Nabi 
21

(QS. Al-

Anbiya':25 

3. Menjelaskan bahwa Allah menolong dan mengasihani Rasul beserta 

orang orang yang beriman dan menyelamatkan mereka dari bencana. 

(QS. Al-Anbiya': 87-92) 

4. Memantabkan kedudukan kaum mukminin, menghibur mereka dari 
                                                     

19
 Supiana. Ulumul qur'an: dan pengenalan metodologi tafsir. (Bandung, pustaka 

islamika. 2002). Hal:243 
20

 Sayyid Qutb, Seni Penggambaran dalam al-Qur'an, Terjemah Khadijah Nasution 

(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1981), Hal: 138. 
21

 M. hasbi asy-shiddiegy.ilmu-ilmu al-Qur'an: media-media pokok dalam menafsirkan 

al-Qur'an. (Jakarta, bulan bintang, 1988), Hal: 188 
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kesedihan, meneguhkan hati Nabi serta sebagai peringatan bagi para 

pendusta agama.(QS.Hud:120) 

5. Menunjukkan kebenaran al-Our'an melalui kisah-kisahnya. (QS. AI-

Kahfi: 13) 

6. Mengoreksi pendapat para ahli-kitab yang suka menyembunyikan 

keterangan dan petunjuk kitab sucinya dan membantahnya dengan 

argument-argumen yang terdapat dalam kitab sucinya sebelum diubah 

olehnya.
22

(QS. Ali Imran:93) 

7. Menanamkan pendidikan ahlakul Karimah kepada para pengkajinya. 

2. Pengertian Sosialita 

Sosialita adalah seseorang atau sekelompok orang yang selalu 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan menghabiskan waktu untuk 

menghibur dan dihibur pada acara-acara mode kelas atas. Menurut Merriam-

Webster kalimat sosialita pertama kali digunakan pada tahun 1928.
23

 

Menurut dua orang penulis buku,sosialita didefenisikan sebagai seseorang 

yang aktif bersosialisasi.
24

 

Secara Bahasa atau makna aslinya para kaum “sosialita” adalah sebagai 

orang-orang yang memiliki derajat tinggi atau terpandang, dan mereka 

memiliki jiwa sosial terhadap orang-orang yang kurang mampu. 

Dikaitkan dengan makna di atas, pengertian sosialita telah mengalami 

pergeseran makna. Sekarang arti kata sosialita dikaitkan dengan kehidupan 

mewah, glamor, dan menghabis-habiskan uang. Perbedaan makna tersebut 

membuat sosialita dipandang sebelah mata, hal ini karena gaya hidup yang 
                                                     

22
 Mana'ul quthan. Pembahasan ilmu al-Qur'an. (Jakarta, renika cipta, 1993). Hal: 147 

23
 "Socialite". Merriam-Webster Online. Diakses tanggal 2010-10-28. 

 
24

"Dumb Ways to Survive" By Donny Andrian & Adhiramsyah Choesin, Sosialita hal. 

100. 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Miskin
http://www.merriam-webster.com/dictionary/socialite
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dijalani sebatas untuk mendapatkan pengakuan atas kekayaannya, untuk 

membangun citra diri semu. Kalangan yang fokus pada gaya hidup dan 

mengabaikan wealthstyle. Gaya hidup tak sesuai kemampuan kemudian 

mendorong mereka cenderung mengambil jalan pintas dengan 

menghalalkan segala cara. Mereka ingin merasakan kenyamanan yang 

semu. Kalangan ini tidak mampu hidup dalam ketidaknyamanan dan 

menjadi manusia yang tak bertumbuh. Sehingga yang ada di pikiran hanya 

sebatas tas mahal, sepatu mahal, arisan jutaaan rupiah, kafe, klub, dan 

kemewahan. 

2.  Karekteristik Sosialita 

Dalam buku “Nyonya Besar” karya Threes Emir menjelaskan ada tiga 

karakteristik sosialita, yaitu : 

a. Status Sosial Tinggi  

Seseorang menjadi sosialita disebabkan atau di pengaruhi faktor 

sosial, dimana yang bersangkutan menjadi sosialita di pengaruhi oleh 

status sosial yang tinggi. Status sosial adalah pola-pola yang mengatur 

hubungan timbal balik dan tingkah laku individu-individu dalam 

masyarakat dan hubungan antara individu dan masyarakatnya. Status 

atau kedudukan adalah posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial 

atau kelompok masyarakat 

b. Status Ekonomi Tinggi  

Seseorang menjadi sosialita juga ada yang disebabkan oleh 

faktor ekonomi yang lebih berkecukupan dari keluarganya atau 

pendapatan dari hasil kerja sendiri 

c. Kualitas Diri 

Keadaan strata sosial menengah keatas dan di dorong dengan 
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ekonomi yang sangat lebih berkecukupan dapat merubah kualitas diri 

yang lebih.
25

 

B. Tinjauan Umum Mengenai Wanita  

1. Pengertian Wanita 

Perempuan dalam kamus bahasa Indonesia disebut dengan wanita yaitu 

lawan dari laki-laki. Secara etimologis, kata perempuan berakar erat dari 

kata empuan, kata ini mengalami pemendekan menjadi puan yang artinya 

„sapaan hormat pada perempuan‟.
26

 Dalam bahasa arab kata perempuan 

disebut dengan nisa‟, untsa, inas, imra‟ah, bint, walidah. 
27

 

2. Term wanita dalam Al-Qur’an 

Term wanita menurut al-Qur‟an dalam mu‟jam Mufahrasy ditemukan 

berbagai istilah yaitu ساءن  (nisa) sebanyak 57 ayat, أنثى (untsa) sebanyak 24 

ayat,  إناث (inats) sebanyak 6 ayat,  إهراة (imra‟ah) sebanyak 11 ayat,  

زوجة  ,sebanyak 17 ayat (bint/banaat)بنث (zaujah) sebanyak 28 ayat,  

والدات  ,sebanyak 21 ayat (umm/ummahat)أم (walidat) sebanyak 1 ayat dan 

 ,sebanyak 4 ayat. Secara keseluruhan terdapat dalam 169 ayat (ajuz„) عجىز

belum termasuk penyebutan perempuan dalam bentuk isim dhamir 

mu‟annats (kata ganti yang menunjukkan perempuan) dan isim mu‟annats 

(kata benda yang menunjukkan arti perempuan). 

3. Wanita dalam Perspektif Al- Qur’an 

Islam merupakan agama yang sangat memuliakan wanita. Dalam islam 

derajat wanita setara dengan kaum laki-laki. Sebagaimana yang telah 

diketahui bahwa al-Qur‟an menjadi sumber utama ajaran Islam. Oleh 
                                                     

25
 Threes Emir, Nyonya Besar ( Jakarta: PT Gramedia, 2018  ), hal 20. 

26
 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Abditama, 2001), hlm. 

321 
27

 Muhammad Fu‟ad al-Baqiy, Mu‟jam al-Mufahras li al-Alfazh al-Qur‟an, 

(Maktabah Dahlan, Indonesia, tt), hlm 98. Lihat juga Muhammad Fairuzzabadiy, Fath al-

rahman li Thalab Ayat al-Qur‟an, (Semarang: Toha Putra, 1991), hlm. 88. 
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karena itu rumusan-rumusan kedudukan perempuan harus selaras dengan al-

Qur‟an dan al-sunnah. Prinsip-prinsip kesetaraan laki-laki dan perempuan 

menurut Nasaruddin Umar dalam perspektif alQur‟an sebagai berikut: 

a. Berkedudukan sebagai hamba Allah 

Laki-laki dan perempuan sebagai hamba Allah memiliki 

kedudukan yang sama. Keduanya mempunyai kemampuan yang sama 

untuk menjadi hamba yang bertakwa di sisi Allah.
28

 

b. Memiliki kedudukan sebagai khalifah di muka bumi 

Manusia diciptakan dengan tujuan untuk menjadi hamba yang 

ta‟at dan patuh kepada Allah. Disamping itu, manusia baik laki-laki atau 

perempuan juga berkedudukan sebagai khalifah di muka bumi ini.
29

 

c. Memiliki potensi untuk berprestasi 

Laki-laki dan perempuan menurut Mahmud Syaltut, hampir 

memiliki tabiat yang sama. Apa yang diberikan kepada laki-laki, juga 

diberikan kepada perempuan. Dalam hukum syariat, keduanya 

diletakkan menjadi satu kerangka, karena juga memikul tanggung jawab 

dalam menjalankan aktivitas baik yang bersifat umum maupun khusus.
30

 

C. Tinjauan Umum Mengenai Kisah Ratu Balqis 

1. Profil Ratu Balqis 

Kisah Ratu Balqis diceritakan dalam al-Qur‟an surah an-Naml, 

kisah mengenai ratu Balqis bermula dari berita yang dibawa oleh 

burung Hud-hud kepada nabi Sulaiman mengenai sebuah negeri yang 
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dipimpin oleh seorang wanita. Al-Qur‟an memang tidak menyebutkan 

nama pemimpin negeri tersebut, namun buku-buku tafsir telah 

menjelaskan bahwa nama dari pemimpin negeri itu adalah Balqis. 

Ratu Balqis adalah seorang ratu yang memerintahkan kerajaan 

kuno bernama Saba‟. Mengenai hal ini, disebutkan dalam kitab-kitab 

suci, seperti Bible Ibrani, Perjanjian Baru dan Al- Qur‟an. Didalam Al- 

Qur‟an, pada sejatinya nama Ratu Balqis tidak disebutkan secara 

khusus. Kisahnya diceritakan dalam surat an- Naml.
31

 

Mengenai nama Ratu Balqis sendiri, sebuah riwayat 

menceritakan bahwa nama lengkap Balqis adalah Balqis binti Sarah bin 

Hudhud bin Syarahbbil bin Adda dan seterusnya hingga berakhir pada 

Ya‟ab bin Qahtan. Buku- buku sejarah dan Kitab-kitab tafsir 

menyebutkan bahwa ibu Balqis adalah bangsa jin yang bernama 

Raihanah atau Rawahah binti Sikn.
32

 

2. Kisah Ratu Balqis dalam Tafsir Al- Qur’an Surah An- Naml 29-31 

حِينِ﴿۰۳﴾ نِ ٱلرَّ حْوََٰ ِ ٱلرَّ نَ وَإنَِّهُۥ بِسْنِ ٱللََّّ بٌ كَرِيْنٌ﴿۹۲﴾ إنَِّهُۥ هِن سُلَيْوََٰ  قَالَثْ يَٰ ايَُّهَا الْوَلَؤُا انِِّيْ  الُْقيَِ الِيََّ كِتَٰ
ۙ   عَلَىَّ وَأتْوُنِّ مُسْلِمِيَ﴿۰۳﴾33  أَلاَّ تَ عْلُوا

Artinya: Dia (Balqis) berkata, "Wahai para pembesar! 

Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia." 

Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, "Dengan nama 

Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, janganlah engkau 
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berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-

orang yang berserah diri." (QS. An- Naml {27}: 29- 31). 

Setelah surat Nabi Sulaiman itu dibacakan kepada Ratu, 

dipanggilnyalah orang besar-besarya dan diajaknya musyawarah dalam 

menghadapi perkara yang sulit dan politik yang tinggi itu. Isi surat 

menunjukkan kekuasaan yang besar dari seorang Raja besar pula. Ini 

surat nampaknya tidak mau tahu bahwa Ratu itu pun seorang Ratu yang 

besar. Isinya melarang menyombong atau meninggikan diri terhadapnya 

dan meminta supaya mereka semua Muslimin, yaitu tunduk. 

Ibnu Abbas mentafsirkan Muslimin itu menurut maksudnya yang 

asal, yaitu mengakui bahwa Tuhan hanya Satu. Itulah Islam. 

Sufyan bin Uyainah mentafsirkan: Taat setia atau tunduk!  

Yang lain mentafsirkan: Ikhlas! 

Oleh sebab itu Ratu mempertimbangkan bahwa surat penting ini 

mesti dimusyawaratkan baik-baik. Lalu : "Dia berkata: "Wahai 

Pembesar-pembesar!" (pangkal ayal 29). Atau Menteri-menteri dan 

Orang Besar-besar Kemjaan: "sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku 

sepucuk surat yang mulia." (ujung ayat 29). 

Sebelum Ratu menyebut siapa yang mengirimkan, beliau telah 

memberi isyarat terlebih dahulu bahwa surat itu adalah surat yang mulia, 

yaitu surat yang mesti dihargai tinggi, bukan sembarang surat. Supaya 

perhatian orang besarbesar itu lebih tertumpah untuk membicarakannya 

dan Ratu pun tidak memandang entengnya.
34
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D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis tentang karya tulis ilmiah, penulis 

tidak mendapati karya tulis yang dengan langsung menuliskan penelitian khusus 

mengenai Potret Wanita sebagai Sosialita dalam Al-Qur‟an yang meneliti 

tentang Kisah Ratu Balqis. Menurut peninjauan yang penulis lakukan penulis 

menemukan beberapa karya tulis yang membahas beberapa hal yang berkaitan 

dengan Kisah Ratu Balqis secara umum: 

1. Alex Wulan Fahri Lumban Tobing, dalam Jurnalnya yang berjudul 

“Perilaku Hedonisme Pada Wanita Sosialita”, mengatakan bahwa Pada 

perkembangannya, kelompok sosialita kemudian menjadi salah satu 

ikon dari budaya masyarakat perkotaan. Kota-kota besar di Indonesia 

menjadi wadah bagi aktivitas eksklusif sosialita salah satunya terbukti 

dengan komunitas artis dan istri pejabat yang mengadakan kegiatan 

mewah bernilai hingga puluhan bahkan ratusan juta rupiah yang 

menjamur di kota-kota besar di Indonesia. Wanita penggiat komunitas 

eksklusif semacam ini selain sering melakukan kegiatan konsumtif juga 

kerap mengabadikan kegiatan mereka melalui media sosial, hal ini juga 

semakin membuktikan kekuatan media sosial sebagai salah satu wadah 

untuk mendongkrak popularitas dan eksistensi mereka. Pemahaman 

yang awam mengenai makna sosialita muncul pada sebagian besar 

masyarakat. 

2. Siti Robikah, dalam jurnalnya yang berjudul “ Rekonstruksi Kisah Ratu 

Balqis dalam Perspektif Tafsir Maqashidi “, mengakatakan bahwa 

secara ontologis, gagasan tafsir maqashidi merupakan sebuah konsep 

pendekatan tafsir yang ingin memadukan elemen sebagai berikut, 



23 

pertama, lurus dari segi metode yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

maqashid Syariah. Kedua, mencerminkan sikap moderasi dalam 

memperhatikan bunyi teks dan konteks dan ketiga, moderat dalam 

mendudukan dalil naql dan dalil aql agar dapat menangkap maksut al- 

Qur‟an, baik yang bersifat partikular dan universal sehingga 

memperoleh kemaslahatan dan menolak kerusakan.
35

 

3. Via Susanti, dalam skripsinya yang berjudul “ Model Kepemimpinan 

Bilqis dalam Al- Qur‟an “, mengatakan bahwa Pemimpin sangat 

menentukan perjalanan umatnya. Apabila suatu umat memiliki 

pemimpin yang cakap dan produktif maka dipastikan perjalanan 

umatnya akan mencapai titik keberhasilan. Sebaliknya, jika suatu umat 

dipimpin oleh pemimpin yang memiliki banyak kelemahan, maka dapat 

dipastikan umatnya akan mengalami kemunduran, bahkan kehancuran. 

Terdapat empat syarat menjadi khalifah atau pemimpin menurut Ibnu 

Khaldun, yang pertama adalah pengetahuan (al-„ilm), yang kedua adalah 

keadilan (al-„adalah), yang ketiga kemampuan, dan yang terakhir adalah 

kesehatan jasmani.
36

 

4. Riziem Aizid, dalam bukunya yang berjudul “ Siapakah Sebenarnya 

Ratu Balqis? “, mengatakan bahwa Ratu Balqis adalah serang ratu yang 

memerintahkan kerajaan kuno, bernama Saba‟. Mengenai hal ini, 

disebutkan dalam kitab-kitab suci, seperti Bible Ibrani, perjanjian baru, 

dan al- Qur‟an. Didalam al- Qur‟an, pada sejatinya nama Ratu Balqis 

tidak disebutkan secara khusus. Kisahnya diceritakan dalam surah an- 
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Naml.
37

 

5. Kamal Jaudah, dalam Jurnalnya yang berjudul “ Wazhifah al-Mar‟ah fi 

Nazhar al-Islam “ mengatakan bahwa sebenarnya, pengangkatan tema 

Ratu Balqis di dalam al- Qur‟an mengandung makna, secara tersirat, 

bahwa perempuan boleh menjadi pemimpin sebagaimana hanya laki-

laki. Mengenai hadits di atas, Muhammad Jarir ath- Thabari dan Ibnu 

Azm berpendapat bahwa Hadits tersebut hanya melarang perempuan 

menjadi top leader seperti kepala negara islam atau Khalifah.
38

 

Sedangkan untuk jabatan lainnya boleh, sebagaimana Jumhur ulama 

juga berpendapat demikian. 

6. Raja Hotlan Harahap, dalam Skripsinya yang berjudul “ Pola 

Komunikasi Ratu Saba” mengakatakan bahwa Pola komunikasi 

kepemimpinan Ratu Saba‟ masih banyak yang belum mengetahuinya, 

oleh karena itu pola komunikasinya dalam memimpin negeri saba‟ bisa 

dijadikan sebagai rujukan bagi pemimpin dimasa yang akan datang
39

 

7. Nurbaiti dan Syafieh, dalam Jurnalnya, “ Pola Komunikasi Ratu Saba‟”. 

Mengatakan bahwa Kajian mengenai status perempuan dalam studi 

Islam sampai sekarang ini masih tetap menjadi isu yang menarik untuk 

dibahas. Terlebih mengenai isu kepemimpinan perempuan, memang 

tidak bisa dipungkiri akan terjadinya pro dan kontra apalagi 

dihubungkan dengan konsep kesetaraan gender. Hal ini disebabkan 

karena ayat Alquran dan Hadis secara tekstual lebih mengutamakan 

kepemimpinan laki-laki atas perempuan. Di sisi lain, banyak perempuan 

                                                     
37

 Riziem Aizid, Siapakah Sebenarnya Ratu Balqis?,” buku “ hlm 35. 
38

 Kamal Jaudah, Wazhifa al- Mar‟ah fi Nazhar al- Islam (Dar al-Hady: Al-Qahirah, 

1980), hlm. 137. 
39

 Raja Hotlan Harahap,  Pola Komunikasi Ratu Saba, “Skripsi” ( Jakarta, Uin Syarif 

Hidayatulla ) hlm 15. 



25 

yang mempunyai keterampilan dalam hal kepemimpinan, serta 

berpengaruh besar dalam masyarakat, namun tidak diberikan peluang 

untuk berkiprah dalam tampuk kepemimpinan.
40

 

8. Tesis Muhammad Yusuf yang berjudul “Kepemimpinan Perempuan 

dalam Perspektif Kearifan Lokal: Pemikiran Ulama Bugis dan Budaya 

Bugis”. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa, tafsir berbahasa Bugis 

memberikanpemahaman bahwa hak kepemimpinan itu bukan sebagai 

pernyataan normatifmelainkan kontekstual, karena konteks turunnya 

ayat itu adalah padamasyarakat yang didominasi oleh laki-laki termasuk 

otoritas menafsirkan teksAlquran. Akar masalahnya antara lain: asal-

usul kejadian perempuan yangseringkali dijadikan alasan oleh sementara 

ulama untuk menolak perempuanmenjadi pemimpin publik sama sekali 

tidak ditemukan dalam Alquran. Pandangan ulama Bugis dalam hal ini 

hanya menjelaskankepemimpinan laki-laki (suami) dalam rumah tangga 

sebagai mereka jelaska  nketika menafsirkan Qs. al-Nisa/4: 34. 

Sedangkan di ranah publik terdapatruang dan peluang bagi perempuan 

menjadi pemimpin publik selama dapatditerima dan memiliki 

persyaratan yang dibutuhkan.
41

 

9. Muhammad Najib, Kisah Negri Saba‟ dalam Al Qur‟an ( studi kritis 

Pemahaman Fahmi Basya ) di dalam skripsi ini penulis menemukan ada 

sedikit yang lebih unik yaitu tentang sebuah pemikiran ilmuan yang 

menyatakan ada peninggalan sejarah kerjaan Nabi Sulaiman dan 

bersama sang Ratu Balqis Namun, ada seorang ilmuwan Islam 
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Nusantara yang mengejutkan. Sebab, ia melawan mainstream. Sebuah 

penelitian sains yang berdasarkan data-data Alquran dan fakta-fakta 

ilmiah selama 33 tahun, berusaha menjawab misteri tersebut. Dan, 

ilmuwan itu adalah KH. Fahmi Basya Hamdi. Sontak, banyak orang 

sekatika mengernyitkan dahi ketika membaca buku tersebut. Bagaimana 

tidak.
42

 

10. Siti Fatimah, Fenomena Alam Kaum Saba‟: Studi Analisis atas Surat 

Saba‟ ayat 15-17, Skripsi, Jakarta: Uiniversitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2003. Sebuah penelitian, penulis menemukan yang 

berfokus pada analisis fenomena alam yang terjadi di Negeri Saba‟, 

mulai dari kondisi tanah yang tandus, sampai kerusakan alam yang 

disebabkan banjir bandang (Sailul Arim) karena bendungan Ma‟rib 

dijebol. Sehingga berefek pada kondisi buahbuahan atau pertanian di 

Negeri Saba‟. Penelitian ini berfokus pada fenomena alam dari Negeri 

Saba‟.
43

 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas telah mengkaji mengenai Kisah 

Ratu Balqis dari berbagai pandangan Ciri khas kajian, namun menurut 

penulis tidak ada yang membahas satupun mengenai sosialita Ratu 

Balqis. Maka dari itu penulis tertarik membahas kajian ini. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

 

Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai 

tujuan tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 

ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah 

di tentukan.
44

 Metode penelitian adalah cabang dari suatu ilmu pengetahuan 

dimana dipelajari bagaimana prosedur kerja dalam mencari kebenaran.
45

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam tesis ini menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang memfokuskan pada data dan informasi 

dari perpustakaan, baik buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah 

sejarah maupun dokumen-dokumen lainnya.
46

Berdasarkan jenis penelitian ini 

langkah pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan al-Qur‟an, ktab-kitab tafsir, buku-buku, jurnal maupun 

literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Karena objek utama dalam penafsiran ini adalah al-Qur'an, maka penulis 

menggunakan pendekatan ilmu tafsir metode maudhu‟i. Metode maudhu‟i 

adalah salah satu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban dari 

permasalahan al-Qur'an dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang dimaksud, 

lalu menganalisisnya lewat ilmu-ilmu lain yang relevan dengan masalah yang 
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dibahas, untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh dari alQur'an tentang 

masalah tersebut.
47

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang 

relevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan 

dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri 

dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer (primary reference) dalam penelitian ini ialah dengan 

merujuk langsung kepada kitab-kitab tafsir. Di antara kitab tafsir yang akan 

penulis gunakan sebagai referensi adalah : tafsir al-Azhar karya Buya Hamka., 

Tafsir al- Munir karya Wahbah az- Zuhaili, kitab tafsir al- Misbah karya 

Quraish Shihab,Sementara untuk pencarian ayat-ayat al-Qur`an, penulis 

menggunakan al-Mu‟jam al-Mufahras li alfâzh al-Qur'ân al-Karîm karya 

Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi. 

Data sekundernya adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder berupa buku 

penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri dari literatur-literatur serta buku-

buku yang memiliki relevansinya dengan pembahasan.
48

 Yaitu diantaranya 

buku-buku kisah dalam al-Qur‟an, kisah Ratu Balqis dalam al-Qur‟an, dan 

Sahih Tarikh Ath-Thabari. 

Data tersier merupakan data penunjang dari kedua data di atas yakni data 

primer dan data sekunder. Data ini diperoleh melalui kamus, Ensiklopedia, 
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Ulumul Qur‟an, Ushul At-Tafsir, Qowaid Tafsir dan lain sebagainya yang 

masih ada keterkaitan dengan masalah yang diteliti 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 

pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1.  Menetapkan tema yang dibahas secara maudhu'i, yaitu taat perempuan 

dalam feminisme perspektif al-Qur‟an.  

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan taat.  

3. Mencari asbâb al-nuzûl ayat-ayat tersebut, jika ada. 

4. Memahami munasabah ayat tersebut dalam suratnya masing-masing 

5.  Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema 

kajian, dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang telah disebutkan 

sebelumnya.  

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila dipandang perlu 

7. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-

Qur‟an terhadap masalah yang di bahas. 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan 

linguistik. Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema 

yang telah ditentukan dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-

historis, yaitu dengan melihat kepada asbabun nuzulnya, jika ada, 

munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya.  
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2. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama fiqh dalam masalah 

hukum yang terkandung, serta mentarjih diantara berbagai pendapat 

dengan menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah-kaidah fiqhiyah. 

3. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para 

mufasssir serta menyimpulkan kasus-kasus permasalahan 

kontemporer. 
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BAB V 

 

PENUTUP 
   

A. Kesimpulan  

1. Kisah Ratu Balqis di ceritakan dalam Surah an- Naml ayat 22-40. 

penulis dapat mengambil sebuah kesimpulan yang sangat penting, 

bahwasanya ketika sang ratu mengambil sebuah tindakan atau 

keputusan terhadap permasalahan yang dialami negeri nya, dia tidak 

terburu-buru terhadap keputusannya, dia memilih dengan secara 

demokrasi dan diplomatis dengan pola komunikasi yang tawadhu‟. 

Ratu Balqis terlebih dahulu memanggil seluruh orang-orang 

pembesarnya untuk mengambil suatu keputusan yang dialami 

negerinya. Sehingga sang Ratu mendapat petunjuk untuk mengambil 

suatu keputusan atas perkumpulannya dan masukan-masukan dari 

pembesarnya. Ratu Balqis juga mempunyai strategi yang cerdik yaitu 

dengan cara mengirim upeti kepada Nabi Sulaiman sebagai jalan damai 

untuk menghindari peperangan atas peringatan Nabi Sulaiman karena 

berdasarakan jumlah pasukan yang dimiliki sang ratu sudah jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan pasukan Nabi Sulaiman maka sang Ratu 

melihat bahaya besar apabila dia tidak memilih jalan damai,. 

2. Mengenai Karakteristik Sosialita dalam tafsir klasik dan modern Ratu 

Balqis adalah simbol perempuan ideal dalam hal kemandirian politik, 

ekonomi, dan menentukan pilihan berdasarkan kebenaran yang 

diyakininya. Berdasarkan uraian tersebut, maka tidaklah 

mengherankan jika pada masa Nabi Muhammad Saw. ditemukan 

sejumlah perempuan yang memiliki kemampuan intelektual dan 



116 

prestasi sosial yang Cemerlang seperti yang diraih kaum laki-laki, 

seperti Para istri Rasulullah. Dalam jaminan al-Qur'an, Perempuan 

dengan leluasa memasuki semua sektor kchidupan masyarakat, 

termasuk politik, ckonomi, dan berbagai sektor publik lainnya. 

Pembicaraan al-Qur'an tentang Ratu Balqis juga dijadikan para ulama 

yang mendukung kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan 

untuk menjustifikasi pendapat mereka bahwa perempuan dan laki-laki 

memiliki hak yang sama menjadi kepala negara.Tentu saja, selama 

mereka memenuhi kriteria-kriteria yang telah digariskan. 

 

B. Saran 

1. Maka melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran 

sebagai berikut: Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir 

yang ada untuk dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali 

mengkaji ajaran-ajaran islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan ijtihad-ijtihad 

ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas sebagai ulama 

untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif dalam 

membuktikan tingkat pemahaman umat islam dalam memahami 

ajaran-ajaran keislaman, sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi 

pemahaman terhadap ajaran- ajaran agama. 
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